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RINGKASAN

Muh, Yusuf , dkk., 2001. Kajian Tingkat Pencemaran Perairan dan Strategi Adaptasi
Organisme Makrobenthos di Perairan Pulau Tirangcawang Semarang.

Peraivan pulau Tirangcawang menampung limbah yang berasal dari sejumlah
pabrik yang berada di hulu sungai. Limbah ini mengakibatkan terjadinya pencemaian
yang dampaknya menurunkan kualitas air, sehingga membahayakan bagi kehidupan
organisme peraran hewan benthos,

Tujuan penelitian ini secara umum dimaksudkan untuk mengetahui kualitas
lingkungan perairan dan struktur komunitas hewan benthos dalam kaitannya dengan
gangguan bahan pencemar.

Metode vyang digunakan yaitu studi kasus. Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan, dengan interval 14-15 hari. Analisis data yang digunakan
untuk mengetahui kualitas perairan menggunakan IMLP (Indeks Muiv Linglungau
Perairan), Baku Mutu Air Laut dan analisis hewan benthos yang meliputi kelimpahan,
keanekaragaman dan keseragaman jenis.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-kimia air menunjukkan bahwa
beberapa parameter (DO, BOD-5, COD, N-NQO, dan unsure logam berat Cu, Cd, Pb,
Ni) telah melampaui batas yang diinginkan dalam Baku Mutu Air Laut.

Nilai IMLP perairan di fokasi penelitian dapat berkisar antara 01,489-60,121.
Berdasarkan nilai ini dapat dikatakan perairan telah tercemar kategori sedang, karena
nilainya dibawah kriteria kualitas air yang baik. :

Nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman hewan makrobenthos berkisar
“dari rendah sampai dengan sedang. Berdasarkan nilai ini maka dapat dikatakan bahwa
perairan di daerah penelitian telah tercemar kategori ringan sampai dengan sedang,
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SUMMARY

Muh. Yusul, e al; 2001. The Study of Coastal Pollution Level and Adaptation Strategy
of Microzoobenthos Orgamsm in Tirangcawang Coastal Island Semarang,

Tirangcawang coastal isiand has waste coming from amount of (actories that fic
at the estuary. The waste can make pollution tahat causes the quality of water decrease,
so that it will bring the life of sea organism in dangerous condition espuecially
Macrozoobenthos. _

The aim of this research is to know the quality of water environment and the
community structure of makrozoobenthos in refation with polluting material,

The research method is case study. The sample is taken three times with the
interval of 14-15 days. Analysis data to know the waters quality use IMLP and Sea
Water Quality Standard and diversity indeks.

Based on the result of water physics-chemistry parameter measurement $nows
that some parameter (DO, BOD-5, COD, N-NO2 and heavy metals Cu, Cd, Pb, Ni)
have been over the ueeded as stated i Sea Water Quality Standard.

IMLP value w1 researched jocations were 01,489-66,121 so its value to be
called medium poitution.

The diversity index value of macrozoobenthos between low until medium
level; so on based that level to be called waters in this researched location has been
poliuted n the low up to the medium category.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk dan pesatnya laju pembangunan di berbagai
kota besar di Indonesia seperti di wilayah kotamadia Semarang, secara nyata telah
menimbulkan dampak berupa meningkatnya jumiah buangan berupa limbah (waste)
yarg berasal dari berbagai kegiatan manusia baik di lahan atas (upland) terutama
kegintan yang menempati wilayah pesisir-pantai seperti industri, intensifikasi pertanian
dan perikanan (tambak udang), permukiman (pengembangan hunian/perumahan),
pengembangan pelabuhan, lalu-lintas kapal-kapal laut, dan bentuk-bentuk kagiatan
manusia lainnva, yang telah mencemari air, tanah dan udara.

Khususnya mengenai pencemaran air, Sutamihardja (1993) mengatakan bahwa
ancaman serius terhadap kualitas perairan pantai (laut) di Indonesia adalah hmbah
industri, limbah manusia, pelumpuran dan turbiditas (kekeruhan) dari sungai,
tumpahan minyak lepas pantai dan pembuangan limbah industri ke laut. Lebibh lanjut
dikatakan bahwa masalah pencemaran -air di sepanjang pantai utara pulau Jawa
diperbesar oleh adanya pemusatan industri di wilayah tersebut.

Perairan pulau Tirangcawang terletak di wilayah kotamadia/pemerintah kota
Semarang, Propinsi jawa Tengah, tepatnya berada di sisi barat kota Semarang atau
berjarak sekitar 12 km dari pusat kota (kawasan Simpanglima), dan secara geografis
terletak pada posisi antara 110019°30°” dan 110021°30 BT,

Dari hasil observasi dan sampling ke lapangan, perairan pulau Tirangcawang
diduga kuat telah menerima dampak buangan berupa limbah yang berasal dari
sejumiahindustri yang berada di sepanjang jalan raya Tugu (upland daerah penelitian),
yang secara ckologis berada di hulu sungai Karanganyar dan sungai tapak.
Berdasarkan data yang tercetat di kantor wilayah Departemen Perindustrian Propinsi
Jawa tengah (1989) discbutkan babwa sejumlah industri yang beroperasi di wilayah
Tugu dari upland ke dua sungai terscbut di atas, yaitu industri yang menghasilkan
produk makanan, bumbu masak, kecap, sabun, tekstil, galvanis, baterai, kemasan
karton. Keramik, garmen dan cold storage ikan dan udang. Jenis-jenis industri ini
sangat berpotensi mencamari perairan sungai dan laut (muara sungai).

Adanya kegiatan pertambakan intensif dan semi intensif yang banyak tersebar

di sepanjang sungai Karanganyar dan Tapak ditengarai kuat ikut memberikan



konstribusi  ierhadap menurunnya kualitas air  muara sungai  terutama
parameter/variabel kekeruhan dan bahan organtk dari nitrogen dan fosfat dalam bentuk
amonia, nitrit, nitrat dan orthofosfat.

Demikian pula keberadaan permukiman (perumahan) yang cukup padat di
sekitar sungai dan di daerah upland (hulu sungat) serta kegiatan pemangkasan bukit
untuk keperluan pengembangan perumahan di lokasi setempat atau untuk reklamasi di
daerah pantai (dacrah pengembangan sekitar pelabuhan) yang terus berlangsung
hingga kini mempercepat tingginya sedimentast dan kekeruhan air di muara sungai.

Menurunnya kualitas air dan berubahnya sifat-sifat fisika-kimia akibat
terjadinya pencemaran di perairan muara sungai (pulau Tirangcawang) akan sangat
membahayakan bagi kehidupan organisme perairan terutama makrozoobenthos, karena
organisme jenis ini memiliki sifat hidup yang pasif dan relatif menetap di dasar

perairan, sehingga sulit untuk menghindarkan diri dari pencemaran air yang tetjadi.

Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini perumusan atau pendekatan masalah lebth ditekankan
pada adanya gangguan bahan pencemar dan pengaruh yang ditimbulkannya terhadap
kualitas air dan organisme perairan dalam hal ini makrozooﬁentghos. Sebagai sumber
pencemarnya yakni kegaitan industri, pertambakan, permukiman dan kegiatan
pemangkasan bukit.

Bahan pencemar atau polutan akan terbawa oleh aliran sungai hingga mencapai
perairan pulau Tirangcawang setelah melewati muara sungai Karanganyar dan Tapak,
dan berakibat terhadap terjadinya pencemaran air di daerah penelitian. Pencemaran
yang terjadi berakibat terhadap menurunnya kualitas air dan berubahnya sifat-sifat
fisika-kimia yang sangat membahayakan bagi kehidupan organisme perairan terutama
makrozoobenthos, karena sifat hidupnya yang relatif menetap di dasar perairan,
Kehidupan organisme perairan dapat tercermin dari struktur komunitas baik melalui
penghitungan terhadap nilai kelimpahan individu jenis, indeks keanekaragaman dan
keseragaman jenis serta analisis strategi adaptasi organisme perairan terhadap kondisi
perairan yang tercemar. Secara skematis pendekatan masalah penelitian disajikan pada
Gambar 1. |
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